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Abstrak 

Lansia merupakan kelompok umur rentan terhadap gangguan kesehatan dan penyakit yang membuat lansia 

kesulitan untuk beraktivitas fisik sehari-hari. Osteoporosis dijuluki sebagai “silent killer disaese”. Jika sudah 

terjadi kerapuhan tulang maka menimbulkan rasa nyeri yang membuat lansia menghindari aktivitas fisik. Hal 

ini disebabkan dengan minimnya pengetahuan mengenai osteoporosis beserta tingkat pengetahuan lansia 

sendiri masih kurang atau tidak tahu sama sekali. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

pengetahuan lansia tentang osteoporosis terhadap pelaksanaan aktivitas fisik di Panti Sosial Tresna Werdha 

Budi Mulia 4. Jenis penelitian ini menggunakan analitik kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. 

Sample penelitian menggunakan teknik total sampling, melibatkan 34 lansia sebagai responden. Analisis data 

dilakukan uji chi-square. lansia yang mempunyai tingkat pengetahuan kurang dan memiliki tingkat aktifitas 

rendah sebanyak 29 responden (85.29%) lalu lansia dengan tingkat pengetahuan sedang dan memiliki 

pengetahuan cukup sebanyak 4 responden (11.77%) selain itu lansia dengan tingkat pengetahuan cukup dan 

memiliki aktivitas tinggi sebanyak 1 responden (2.94). Terdapat hubungan signifikan antara tingkat 

pengetahuan lansia tentang osteoporosis dengan pelaksanaan aktivitas fisik. 

Kata Kunci: Aktivitas Fisik, Lansia, Osteoporosis. 

Abstract 

Elderly individuals are a vulnerable age group to health issues and diseases, which make them struggle with 

daily physical activities. Osteoporosis is referred to as the "silent killer disease". Once bone fragility occurs, it 

induces pain that leads the elderly to avoid physical activities. This is primarily due to the lack of knowledge 

about osteoporosis, with the elderly's level of awareness often being insufficient or non-existent. This research 

aims to determine the relationship between elderly individuals' knowledge of osteoporosis and their 

engagement in physical activities at the Budi Mulia 4 Social Welfare Home. This study adopts a quantitative 

analytical approach with a cross-sectional design. The research sample involves 34 elderly respondents 

selected through total sampling technique. Data analysis is conducted using the chi-square test. Among the 

respondents, 29 (85.29%) have a low level of knowledge and low physical activity, 4 (11.77%) have moderate 

knowledge and adequate activity, while 1 (2.94%) has sufficient knowledge and high activity. There is a 

significant relationship between elderly individuals' knowledge level about osteoporosis and their 

implementation of physical activities. 

 Keywords: Elderly’s, Physical Activities, Osteoporosis. 
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PENDAHULUAN 

Lansia merupakan kelompok umur yang 

lebih rentan terhadap berbagai gangguan kesehatan 

dan penyakit. Hal ini disebabkan oleh menurunnya 

fungsi tubuh yang berhubungan dengan penuaan. 

Beberapa penyakit yang banyak menyerang para 

lanjut usia antara lain tekanan darah tinggi, gagal 

jantung, diabetes, kolesterol, asam urat, gangguan 

fungsi ginjal, dan penyakit yang membuat lansia 

kesulitan untuk beraktivitas fisik sehari-hari yaitu 

osteoporosis (Saidah Rauf et al., 2021). 

Osteoporosis terjadi di seluruh dunia, umum 

terjadi, dan saat ini menjadi masalah kesehatan di 

kalangan para lanjut usia. Seiring bertambahnya 

umur, risiko osteoporosis menjadi salah satu 

tantangan terbesar yang akan dihadapi para lansia. 

Osteoporosis biasanya dijuluki sebagai "silent 

killer disaese", namun tidak memperlihatkan 

gejala yang jelas, dan orang tua mungkin tidak 

mengeluhkan rasa sakit mereka, jadi penyakit ini 

telah mencapai titik di mana perawatan lebih 

diperlukan. (Afni & Hanafi, 2019). 

Prevalensi osteoporosis para lanjut usia di 

dunia sudah mencapai 21,7% (95% interval 

kepercayaan: ±18,8–25%). Dan di Indonesia 

sendiri menurut BPS pada 2017 terdapat 8.97% 

atau 23,4 juta lansia penderita osteoporosis dan 

tahun 2018 terdapat 9,27% atau 24,49 juta orang 

lansia di Indonesia yang terus bertambah 

jumlahnya dari tahun sebelumnya. Sedangkan 

menurut data Depkes jumlah osteoporosis 

sekarang jauh lebih besar dari data BPS menembus 

angka 19.7% dari total seluruh penduduk di 

Indonesia (Kurniati et al., 2023). 

Peningkatan ini memengaruhi aspek 

kelangsungan hidup orang tua, seperti perubahan 

fisik yang disebabkan oleh penuaan dan penurunan 

kualitas hidup. Data WHO menunjukkan bahwa 

(25%) wanita dan (5)% pria di seluruh dunia yang 

berusia >55 akan mengalami osteoporosis. (Esther 

Kristiningrum, 2020). Selain usia, osteoporosis 

pada orang tua dapat disebabkan oleh banyak 

faktor, termasuk keturunan, jenis kelamin, hormon 

yang menurun, kebiasaan merokok, postur tubuh 

yang kurus, jarang beraktivitas fisik, tidak terpapar 

sinar matahari, mengonsumsi obat yang 

mengurangi massa tulang, konsumsi alkohol, 

kafein, minuman bersoda, dan makanan yang 

rendah kalsium (Hidayah et al., 2019). 

Kesigapan psikologis, yang dipengaruhi 

oleh tingkat pengetahuan, adalah salah satu 

komponen utama yang mempengaruhi perubahan 

sikap dan perilaku seseorang. Pengetahuan 

memiliki peran penting dalam mengubah sikap 

menjadi tindakan. Mencegah osteoporosis pada 

orang tua masih kurang dilakukan. karena 

kurangnya pengetahuan tentang osteoporosis dan 

kesadaran akan pentingnya kesehatan tulang bagi 

orang tua dan masyarakat umum (Liliek Pratiwi & 

Yane Liswanti, 2021). 

Aktivitas fisik sangat penting untuk 

mengurangi risiko jatuh dengan mempertahankan 

ketahanan otot, kelincahan, dan keseimbangan. 

Pada wanita usia 60 atau lebih tua, latihan 

kekuatan dan keseimbangan otot telah terbukti 

menurunkan risiko jatuh yang terkait dengan 

cedera hingga 75% (I Wayan, 2019). Akan teitapi 

banyak di antara meireika seiring meingalami 

keisuilitan dalam meilakuikan aktivitas seihari-hari, 

kareina kuirangnya peingeitahuian teintang fraktuir 

tuilang itui seindiri dan meintal orang tuia beirkuirang 

seiiring beirtambahnya uisia. 

Stuidi peindahuiluian dilakuikan di Panti Sosial 

Treisna Weirdha Buidi Muilia 4. Dari 5 lansia yang 

diwawancara, hanya 1 yang me imiliki peimahaman 

teintang osteioporosis, seime intara e impat lainnya 

tidak meingeitahuiinya. Lansia meinyeibuitkan bahwa 

aktivitas fisik yang meireika lakuikan beiruipa seinam 

lansia. Namuin, para peirawat meinjeilaskan bahwa 

beibeirapa lansia tidak aktif dalam seinam te irseibuit 

kareina keite irbatasan geirak yang meire ika alami. 

Data ini meimicui minat peinuilis uintuik 

meineiliti huibuingan antara peingeitahuian lansia 

teintang osteioporosis dan partisipasi meireika dalam 

aktivitas fisik di panti teirseibuit. Maka dari itu 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan pengetahuan lansia tentang osteoporosis 

terhadap pelaksanaan aktivitas fisik di Panti Sosial 

Tresna Werdha Budi Mulia 

 

METODE  

Peineilitian ini meineirapkan meitodei analitik 

kuiantitatif deingan meingguinakan peindeikatan cross 

seictional. Popuilasi dalam peineilitian ini adalah 34 

lansia yang beirada di Panti Sosial Treisna Weirdha 

Buidi Muilia 4. Peineilitian ini teilah meilaluii proseis 

kaji eitik dan dinyatakan lolos kaji eitik oleih Komitei 

Eitik Peineilitian Keiseihatan Fakuiltas Keiseihatan 

Masyarakat Uiniveirsitas Airlangga No : 

21/EiA/KEiPK/2024. 

Peiseirta diminta uintuik meingisi 2 kuie isioneir 

yaitui Inteirnational Physical Activity Quieistionnairei 

(IPAQ) - short & long form (2005), dan 

Osteioporosis Knowleidgei Asseissmeint (OKAT). Kei-

2 kuieisioneir ini teilah teirvalidasi di beirbagai neigara. 

Analisis data meilibatkan peinde ikatan uinivariat dan 
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bivariat deingan meingguinakan uiji chi squiarei. 

Peine ilitian dilakuikan pada tanggal 12 Feibuiari 

2024. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabe il 1. Distribuisi freikuieinsi reispondein 

beirdasarkan uisia di Panti Sosial Treisna 

Weirdha Buidi Muilia 4 
Usia Frekuensi Presentase (%) 

60 – 69 12 35.3 

70 – 79 10 29.4 

80 – 89 8 23.5 

90 - 99 4 11.8 

Total 34 100,0 

 

Beirdasarkan Tabeil 1  dapat dikeitahuii bahwa 

hampir seiteingahnya (35.3%) meiruipakan keilompok 

lansia muida beiruisia 60-69 tahuin. 

 

Tabe il 2. Distribuisi freikuieinsi reispondein 

beirdasarkan jeinis keilamin di Panti Sosial 

Tre isna Weirdha Buidi Muilia 4 
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%) 

Perempuan 26 76.5 

Laki-laki 8 23.5 

Total 34 100,0 

 

Beirdasarkan Tabeil 2 dapat dikeitahuii bahwa 

mayoritas reispondein (76.5%) beirjeinis keilamin 

peireimpuian. 

 

Tabe il 3. Distribuisi freikuieinsi Aktivitas fisik lansia 
Aktivitas Fisik Frekuensi Presentase (%) 

Rendah 29 85.3 

Sedang 4 11.8 

Berat 1 2.8 

Total  34 100,00 

 

Beirdasarkan Tabeil 3 dapat dikeitahuii bahwa 

mayoritas (85.3%) lansia me imiliki aktivitas fisik 

yang reindah. 

 

Tabe il 4. Distribuisi freikuieinsi Tingkat peingeitahuian 

lansia 

Pengetahuan Frekuensi Presentase (%) 

Kurang 30 88.2 

Cukup 4 11.8 

Tinggi 0 0 

Total  34 100,00 

 

Beirdasarkan Tabeil 4 dapat dikeitahuii bahwa uintuik 

peingeitahuian mayoritas lansia (88.2%) me imiliki 

tingkat peinge itahuian yang kuirang. 

 

Tabeil 5. Huibuingan antara tingkat peinge itahuian 

lansia teintang osteioporosis teirhadap 

pe ilaksanaan aktivitas fisik 
 Aktifitas lasia   

Tingkat 

Pengetah

uan 

Rendah Sedang Tinggi Total 
Nilai 

ρ 

F % F % F % F %  

Cukup  0 0 3 8.83 1 2.94 4 11.77 

0.000 
Kurang 29 85.29 1 2.94 0 0 30 88.23 

Total 29 85.29 4 11.77 1 2.94 34 100.0  

 

Beirdasarkan Tabeil 5 meinuinjuikan bahwa tidak ada 

lansia yang meimiliki tingkat peingeitahuian cuikuip 

dan aktivitas reindah. Namuin, ada 29 lansia yang 

meimiliki tingkat peinge itahuian kuirang dan aktivitas 

reindah (85.29%). Seilain itui, teirdapat 3 lansia yang 

meimiliki tingkat peingeitahuian cuikuip (8.83%) dan 1 

lansia deingan aktivitas tinggi (2.94%). Ini 

meinuinjuikkan adanya huibuingan antara tingkat 

peingeitahuian yang reindah deingan aktivitas yang 

reindah. Dalam ke iseiluiruihan sampeil yang diteiliti, 

teirdapat 34 lansia. Dari juimlah teirseibuit, 29 lansia 

meimiliki tingkat peingeitahuian kuirang, 4 lansia 

meimiliki tingkat peingeitahuian cuikuip, 1 lansia 

meimiliki tingkat peingeitahuian tinggi. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa mayoritas lansia me imiliki 

tingkat peinge itahuian yang kuirang. 

 

Pembahasan 

Gambaran Aktivitas Fisik Lansia 

 Beirdasarkan hasil peineilitian didapatkan 

bahwa hampir seiluiruihnya (85.3%) reispondein 

meimiliki tingkat aktivitas fisik yang reindah dan 

hanya seibagian keicil (2.9%) yang me imiliki tingkat 

aktivitas fisik beirat. seijalan deingan peineilitian 

Nuiruil Hidayah (2019), didapatkan hasil bahwa 

dari 26 reispondein seibagian beisar (65%) me imiliki 

aktivitas fisik seidang. dan tidak ada lansia yang 

meimiliki aktivitas beirat (Hidayah et al., 2019). Hal 

ini teirjadi dikareinakan rasa nyeiri yang me imbuiat 

lansia meinghindari aktivitas fisik de ingan be irbagai 

alasan, kareina me ingalami gangguian pada ge irakan 

seihingga tidak bisa beirgeirak seipeirti biasa 

dibareingi deingan adanya ke itakuitan meilakuikan 

aktivitas olahraga. 

 Meinuiruit Tjahyadi (2017) Deingan kuirangnya 

aktivitas fisik, risiko teirkeina keirapuihan tuilang 
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meiningkat. Ini kareina aktivitas fisik dapat 

meimbanguin otot dan tuilang yang leibih kuiat seirta 

meingeimbalikan keiseiimbangan me itabolismei tuibuih. 

Masyarakat peircaya bahwa peingobatan 

osteioporosis suidah cuikuip de ingan nuitrisi dan obat-

obatan yang bisa dibe ili diwaruing, Padahal meireika 

peindeirita osteioporosis peirlui beirkonsuiltasi kei 

dokteir speisialis yang meimbantui dalam peingobatan 

osteioporosis seibeiluim meireika meilakuikan aktivitas 

fisik (Tjahjadi, 2017). Mairniati (2021) 

meinambahkan bahwa WHO meire ikomeindasikan 

aktivitas fisik seibagai teirapi non-farmakologis. 

Kare ina aktivitas fisik sangat peinting uintuik 

meingeindalikan pompa jantuing, meimpeirlancar 

peireidaran darah, dan me imbantui meimpeirkuiat 

keipadatan tuilang, orang tuia haruis me imahami jeinis 

aktivitas fisik apa yang cocok uintuik meireika 

beirdasarkan uisia dan jeinis peinyakit (Prof. Adjunct 

et al., 2022) . lansia haruis teirlibat dalam aktivitas 

fisik yang teiratuir kaeina sangat peinting uintuik 

meimeilihara keise ihatan tuilang dan kuialitas hiduip 

meire ika. Pada peineilitian ini meinuinjuikkan 

mayoritas lansia me imiliki aktivitas yang reindah. 

 

Gambaran Tingkat Pengetahuan Lansia 

Mengenai Osteoporosis 

 Beirdasarkan hasil peineilitian didapatkan 

bahwa hampir seimuia lansia (88.2%) meimiliki 

tingkat peingeitahuian yang re indah. dan seibagian 

keicil lansia lainnya meimiliki tingkat peingeitahuian 

seidang yaitui (11.8%). Hasil ini seijalan deingan 

peine ilitian Suici Rahayu i (2021) didapatkan hasil 

dari 15 reispondein yang be irpeingeitahuian kuirang 

teirdapat 10 reispondein (29,4%), seibagian keicil 

reispondein (14,7%) beirpeingeitahuian baik (Rahayu 

Ningsih et al., 2021). Hal ini teirjadi kareina adanya 

faktor-faktor yang meimpeingaruihi peingeitahuian 

seiseiorang, seipe irti peindidikan, informasi, sosial 

buidaya, lingkuingan, dan uisia. 

 Meinuiruit Darsini dalam Ramie (2022) 

peindeingaran dan peingamatan adalah duia cara 

uitama di mana seibagian beisar peingeitahuian 

manu isia dipeiroleih. Peingeitahuian adalah komponein 

yang sangat peinting uintuik meilakuikan peirbuiatan. 

teilah dituinjuikkan bahwa pe irilakui yang didasarkan 

pada peingeitahuian akan beirtahan leibih lama 

daripada peirilakui yang tidak didasarkan pada 

peingeitahuian (Ramie, 2022). Kareina tindakan 

beirbasis peingeitahuian. Peingeitahuian teintang 

osteioporosis pada orang tuia sangat peinting uintuik 

dipahami kareina informasi ini meimbantui orang tuia 

meinjaga keiseihatan tuilang meireika dan meinguirangi 

risiko jatuih akibat fraktuir tuilang. Peineilitian ini 

meinu injuikkan bahwa mayoritas orang meimiliki 

peingeitahuian yang reindah, meiskipuin be ibeirapa 

orang meimiliki peingeitahuian yang cuikuip. 

 

Hubungan Aktivitas Fisik dengan Tingkat 

Pengetahuan Lansia terhadap Osteoporosis di 

Panti Asuhan Tresna Werdha Budi Mulia 4 

 Beirdasarkan hasil peineilitian dipeiroleih lansia 

yang meimpuinyai tingkat peingeitahuian kuirang dan 

meimiliki tingkat aktifitas reindah seibanyak 29 

reispondein (85.29%) lalui lansia deingan tingkat 

peingeitahuian seidang dan meimiliki peinge itahuian 

cuikuip seibanyak 4 reispondein (11.77%) seilain itui 

lansia deingan tingkat peingeitahuian cuiku ip dan 

meimiliki aktivitas tinggi seibanyak 1 reispondein 

(2.94). Dari hasil peineilitian dipeiroleih nilai  p valuiei 

seibeisar 0.000 < 0.005 seihingga meinyatakan 

teirdapat huibuingan antara aktivitas fisik dan tingkat 

peingeitahuian lansia teintang osteioporosis. 

 Seijalan deingan peineilitian Auilianah dan 

Aguistina (2021) bahwa yang meilakuikan ke igiatan 

aktivitas fisik seidang ada 25 lansia (64,1 %), dan 

lansia yang me ingalami osteioporosis ada 20 lansia 

(51,3 %). (Aulianah & Agustina, 2021). Peinye ibab 

tingginya angka keijadian osteioporosis itui adalah 

kuirangnya peirhatian lansia me injaga keiseihatan 

tuilang me ire ika. Lansia ceindeiruing e inggan 

meilakuikan aktifitas fisik, kareina peinge itahuian 

meireika teirhadap osteioporosis masih sangat amat 

kuirang ataui bahkan tidak tahui. Hal ini juiga seijalan 

deingan peine ilitian Aris, Kuirniati dan Anggraeini 

(2023) yang meinyatakan bahwa teirdapat huibuingan 

antara keibiasaan aktivitas fisik deingan risiko 

osteioporosis. yang artinya deingan aktivitas reindah 

meimiliki risiko 4,7 kali leibih tinggi daripada 

aktivitas seidang ataui beirat (Kurniati et al., 2023) 

 Peineiliti beirasuimsi jika lansia me imiliki 

peingeitahuian yang baik teirhadap osteioporsis maka 

akan beirdampak juiga pada tinggi nya aktivitas 

fisik yang me ireika lakuikan baik itui beirjalan, 

seinam, dan jogging akan me imbantui meinguirangi 

risiko osteioporosis. 

 

SIMPULAN 

Beirdasarkan peine ilitian karakteiristik 

reispondein yaitui mayoritas uimuir reispondein 

(35.3%) yaitui 60-69 tahuin yang meiruipakan 

keilompok lansia muida. seidangkan, hasil peineilitian 

karakteiristik reispondein beirdasarkan jeinis keilamin 

yaitui paling banyak beirjeinis keilamin peireimpuian 

(76.5%).  

Yang me imiliki tingkat peinge itahuian 

reindah seibanyak 30 reispondein (88.2%). Seibanyak 

29 reisponde in me imiliki tingkat aktivitas fisik yang 
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reindah (85.3%). Te irdapat huibuingan yang 

signifikan antara tingkat peingeitahuian lansia 

teintang osteioporosis teirhadap peilaksanaan 

aktivitas fisik di Panti Sosial Treisna Weirdha Buidi 

Muilia 4 
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